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ANALISIS USAHA AJIK KACANG PADA USAHA RINDLU DI
ALUR KUNING KOTA BUKITTINGGI

ABSTRAK

Penelitian ini dilaksanakan pada Usaha Rindu mulai pada bulan Mei
sempai Juni 2008 dengan tujuan untuk menganalisis besarnya keuntungan dan
titik impas veng diperoleh industr

Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif, Dimana  Usgha
Rindu dijadikan sebagai sumber data primer, sedangkan data sckunder diperalch
dan Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kota Bukittinggi, Dinas Pertanian Kota
Bukittinggi, BPS Sumaters Barat dan literature yang relevan dengan penclitian
ini, Analisa data vang digunakan yailu anahisa kuantitatif untuk menghiling
hesamya keuntunpan dan titk impas, Data vang dipunakan adalah data periode
Januari sampai Desember 2007 jguna memperoleh data yang akurat dan dekat
dengan waktu penelitian schingga memudahkan pemilik untuk mengingat keadaan
usahanya pada rentang waktu tersehuot,

Dari hasil penelitian menunjukan bahwa periode Januar sampai Desember
2007 Usaha Rindu telah memperoleh keuntungan bersih penjualan ajik kacang
sebesar Rp. 64.185.130.- dari total penjualan produk Rp. 405.300.000.- Industri
ini mengalami impas pada saat produksi 12,393 dengan impas penjualan schesar
Rp. 173.495.435 - dengan harga jual Rp. 14.000%g. Pada saat penelitian indusic
mi telah berada diatas titk impas,

Schubungan dengan penclitian ini disarankan kepada pihak industd untuk
memperbaiki sistem pengupahan tenaga kerja sesuni dengan UMR vang berlaku
dan mencari pemasok tetap untuk ketersediaan bahan baku,
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. PENDAHULUAN

L.1 Latar Belakang

Visl pembangunan pertanian sampai tahun 2005 adalah “Terwnjudnya sistem
pertanian industrial berkelanjutan dan berdaya UL Serls mampu menjamin
ketzhanan pangan dan kesejahteraan petani”. Secars spesifik sasaran jangka
panjang yang perlu ditempub adalah : (1) Terwujudnya sistem pertanian indstrizl
dan berdava saing; (2) mantapnya ketahanan pangan secara mandiei, (3)
Terciplanya kesempatan kerja penuh bagi masyarakal pertanian ; dan {4)
hapusnya masyarakat petani miskin dan meningkatkan pendapatan  petani,
{Apnantoneo, 2005,

Strategi - pembangunan  perlanian wang  berwawasan agribisnis  dan
agromnduostri pada dasarnya menunjukkan arah baliwa pengembangan agribisnis
dan agroindustri merupakan upava vang sangal penting untuk mencapai beberapa
fujuan yaitu: menarik dan mendareng munculnya industd baru di sekior pertanian,
menciptakan  struktur  perckonomian vang tanggub, efisien dan  fleksibel,
menciptakan nilai tambah, meningkatkan penerimaan  devisa, menciptakan
lapangan kerja dan memperhaiki bagian pendapatan (Soekartawi, 2000),

Jika dilibat peranan agribisnis dalam pembangunan daerah akan lehih
besar lagi karena scktor industr dan perdagangan vang memberikan kontribusi
vang cukup besar dalam Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Sumaters
Barat sebagian besar merupakan industrd yang mengolah hasil-hasil pertanian dan
kegiatan perdagangan baik dalam dacrah maupun eksport jupa didomonasi olch
komediti pertanian (Nurmawan, 1999).

Pembangunan  agroindust  yang  dilaksanakan selama  ini kurang
memperlihatkan kelerkaitan antara penvedia agribisnis sehingga selalu dikaitkan
pada masalah usaha tani sebagai penvadia bahan baku dan pemasaran. Walaupun
bahan buku tersedia namun kuantutas, kualitas dan kontinuitas tidak tepal serta
Jumlah dan harga yang belum Jayak untuk memenuhi kebutuhan  pihak
agroindustri. Apabila salah saty dari faktor tersebuuu mengalami gangpuan, maka
dapat menghambat pembangunan agreoindustri, khususnya aproindustri skala
kectl (Yasin, 2002).
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Saleh (1986) menpemukakan bahwa induste keci memberikan manfaai
sosial (social benefit) yang sangat berar(] bagi perckonomian. Manfaat pertams
industri kecil dapat menciptakan peluang usaha yang luas denpan pembiayaan
yang relatif murah. Manfaat kedua industrd kecil turut memberikan peranan dalam
peningkatan dan mobilisasi domestik. Ini di mongkinkan oleh kenyataan bahwa
industri kecil cendrung memperoleh modal dari tabungan si penpusaha sendin
ataw dari tabungan keluarpa dan kerabatnva, Adapun manfaat sosial vang ketiga
industi kecil mempunyai kedudukan yang komplementer terhadap industri yang
sedang dan besar, kama industrd kecil menghasilkan produk yang relatif murah
dan sederhana,yang biasanya tidak & hasilkan olerh industr besar dan sedang.
Lokasi industri kecil yang tersebar pada gilirannva telah menyebabkan biaya
transportasi menjadi minim. Sehingga denpan demikian akan memungkinkan
barang-barang hasil produksi dapat sampal ke tangan kensumen secara cepat |
mudah dan murah.

Said (1991) menambahkan babwa industri kecil mempunyal peranan
dalam pembangunan karna dapat membaniu tugas pemerintah dalam mengurangi
penganpguran.pemerataan kesempatan kerja dan meningkatkan  pendapatan
masyarakat, Disamping itu juga mempunyai kelebihan vang tidak di punyai oleh
perusahaan besar scperti biava organisasi vang rendab kebebasan bergerak serta
rendabnya biaya invesiasi,

Sementata itu di sisi lain, perkembangan industd kecil MEMpUnyaj
berbagai hambatan terulama di bidang permodalan dan pemasaran. Oleh sehah i
di perlukan kemampuan untuk meningkatkan keterampilan tenaga kerja agar
mercka mampu mengikuti perkembangan permintaan prasar vang mengkehendaki
desain dan mutu produk yang semakin baik dan semakin beragam yang berari
aspek produksinya harus di perhatikan {Mu byarto, 1989),

Kegiatan agribisnis yang bertujuan untuk meningkatkan nilai tambah das
kualitas hasil pertanian serta meningkatkan pendapatan bagi produsen ini, banyak
di temui pada industri di Bukittinggi., Salah satunya industri Rindu vang
memmproduksi ajik kacang dan kembang gula, Usaha Rindu telah dirints spjak
tahun 1982, pada awal berdirinya industd ini hanya membuat kembang gula saja,
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namut makin lama industri ini terus berkembung, kemudian pihak industr
menambah produk dengan memproduksi ajik kacang,

Pada awal berdirinya tenaga kera yang di gunakan hanva tenaga kerja
dalam keluarga tapi semenjak industri ind maju dan berkembang maka tenaga
kegja diambil dari luar keluarga. Untuk: saat ini Usaha Rindu memanfaatkan 10
orang tenaga ketja, diantaranya pimfinan yang merangkap schagai  tenapa
pemasaran, bagian kevangan dan administrasi, bagian produksi serta tenaga
penjuslan. Mengacu pada statistik rumah tangoa Propinsi Sumatera Barat (2001,

industri iné tergolang kedalam katepor industri kecil {Lampiran 1),

1.2 Perumusan Masalah

Usaha Rindu ini merupakan satu-satunya industr pengolahan ajik kacang
yang wda di J.Prof.Yamin SH Gg. Manggis no 7 Aur Kuning Kota Bukittingpi,
Usaha Rindu ini telah dirintis sejak tahun 1982, Produk yang dihasilkan adalah
aiik kacang dan kembang gula. Khususnya untuk mjik kacang vang paling banyak
diproduksi dan memberikan pendapatan yang paling besar bapi pemnilik.
Sedangkan untuk kembang pula perusahaan hanya sedikit memproduksi karena
permintan tergantung pada pesanan konsumen.

Untuk memproduksi ajik kacang bahan baky yang digunakan adalah pula
merah dan kacang tanah. Dalam satn kali proses produksi  industel  ini
menggunakan 4 kg pula merah dan | ke kacang tanah, yang bise menghasilkan 10)
bungkus dengan isi 25 buah/bungkus. Dalam satu har industri ini  bisa
terproduksi 13 sampai 20 kali, Schingga dalam satw bulan industri ini bisa
memproduksi 1950 sampai 3000 kg

Sebagai industei kecil, Usaha Rindu tidak terlepas dari siklus kehidupan
bisnis dimana juga mengalami kemajuan dan kemunduran dalam menjalankan
usahanya, Berdasarkan hasil vang diperoleh dari survey awal, industri ini dalam
menjalankan usahanya juga menghadapi berbapai masalah disntaranya penurunan
penjualan preduk ajik kacang beberapa tahun terakhir ini dengan harga produk
vang tetap dan tidak berubah Rp. 14.000/%g {(Lampiran 2}, Menurut pemilik
perusahaan, berkurangnya penjualan ajik kacang ini dipengaruhi olch kurangnya
ketersediann bahan baky, Karena ddalam hal ini perusahaan tidak mempunyai
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pemasok tetap untuk bahan baku. Selain itu juag menurut pimpinan perusahaan
besamya volume penjualan yang berubah-ubak tiap bulan akan mempengarshi
pendapatan serta keuntungan yang akan diperoleh perusahaan, Untuk menentukan
suatn industri mengalami keuntungan atau kerugian maka dj perfukan suat
pencatatan  kevangan yang baik, dengan pencatatan  tersebul dapat  dilihat
gambaran kondisi ussha, Namun pihak industri saat ini belum bisa menentukan
sejauh mana perkembangan industd serta mengetahui pada tingkat penjualan
berapa industri ini dapat menutupi biava vang dikeluarkan apar tidak menpalami
kerugian. Dikota Bukitlinggi terdapat beberapa industri vang bahan baku
wtamanya gula mersh dan kacang tanah yang menjadi saingan. Hal ini tentunya
akan menyebabkan persaingan dalam memperebutkan pasar dan baban baku yang
kualitasnya bagus (Lampiran 3).

Berdasarkan hal tersebut, maka penulis ingin melihat apakah dengan
penurunan produksi penjualan tiga tahun terakhir industr masil, memperaleh laba
atau keuntungan dan pada tingkat produksi berapa industr dapal menutupi
kerugian. Dengan analisis terscbut, maka penulis tertarik untuk melakukan
penclitian dengan judul “ANALISA USAHA ANK KACANG PADA USAHA
RINDU DI AUR KUNING KOTA BUKITTINGGI™.

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah seperti yang telah di
uraikan maka tujuan penelitian ini adalah:
I. Menganalisa besarnya keuntungan ajik kacang wang dihasilkan Usaha
Rindu perinde Januari sampai Desember 2007
2. Menganalisa titik impas ajik kacang Usaha Rindu

1.4 Manfaat Penelitian
1. Bagi pihak industd di harapkan dapat memberikan masukan informasi dan
saran  vanp  bermanfaat  dalam  hal pengambilan keputusan  <an
pengembangan usaha pada masa yang akan datang.
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- Bagi pemerintah daerah dengan adanya penelitian ini dapat di jadikan
sebagai informasi dalam membuat kebijakan pembingan usaha keeil dan
menengah yang ada di kota Bukitting o



IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Profil Industri Usaha Rindy
4.1.1 Gambaran Umum Industri

Usaha Rindu merupakan ussha keluarga vang dirintis oleh bapak Yusrizal
pada tahun 1982, Pada awalnya Usaha Rindu ini diusahakan secara kecil-kecilan
saja, maksudnya dalam produksi dan pemasaran, dimana kegiatan produksinya
betumn rutin dan produk yang dihasilkan hanya kembang pula tanpa mempunvai
merk.

Selanjutnya pada tabun 1990 usaha ini mulai menunjukkan perkembangan
dengan meningkainya permintaan produk oleh konsumen. Menyikapi hal tersehot
pemilik mulai melakukan produksi secarn rutin dan berkeinginan untuk
mengembangkan usahanya dan menambah jenis produok yaitu ajik kacang.
Kemudian agar lebih dikenal oleh konsumen pemilik usaha member nama Usaha
Rindu, Usaha Rindu in telah terdaftar di Departemen  Perindustrian  dan
Perdagangan (Depperindag) Kota Bukittingp dengan nomor Sural Tanda Dafiar
Usaha Perdagangan (STDP) 288402-/07 TDUPA12004.

Uzaha Rindu ini beralamat di JIM. Yamin.SH g Manggis No 7 Aur
Kuning. Lokasi usaha ini terletak didaerah yang strategis baik untuk memasarkan
produk maupun unluk memperoleh bahan baky kama lokasinya berdekatan
dengan pasar. Usaha Rindu merupakan milik perseorangan dan tidak memiliki
struktur organisasi tertulis. Untuk saat ini, strukiur organisasi usaha Rindu dapat
dilihat pada gambar dibawah ini.

Pimpinan merangkap tenaga

pemasaran
I
| = =
Bagian produksi Bagian adminstrasi
+ | ¥
Tenaga kerja - Tenaga penjualan
1 ]

CGambar 2. Struktur Organisasi Usaha Rindu 2007



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian tentang analisis wsaha ajik kacang pada

Usaha Rindu, dapat disimpulkan sebapai berikut -

L. Keuntungan yang diperoleh Usaba Rindu dari penjualan ajik kacang selama
periode Januari sampai Desember 2007 adalah sehesar Rp.64.185.130.
pencrimaan berfluktuas tiap bulannya, penerimaan lerbesar terjadi pada bulan
Movember dan  Desember  kama beriepatan  dengan Lebaran, dimang
permintaan terhadap  ajik kacang  meningkat sehingga penerimaan juga
meningkat, Sedangkan penerimazn terkecil terjadi pada bulan Juni, karena

kurangnya ketersediasn baan haku.

2, Berdasarkso analisiz titik impas  Usaha Rindu pada periode Januar sampai
Desember 2007 maka di perolch titik kuantits vaitu : 4654 kg dan impas
penjualan schesar Rp.173.496.435 .- dengan harga jual Rp. 14,00Mke. pada
sast ini Indstri Usaha Rindu sudgh berproduksi di atas tiik impasnya. dimana
penjualannya Rp 405.300.000-. Berarti  usaha Indystr, Rindu pada periede
Januari sumpai Desember 2007 sudah berproduksi jash di atas ik impas dan

sudah berada didaerah laba

5.2 Sarun
Sehubungan dengan analisis usahy pada Industd Usaha rindy di Aur

Kuning kota Bukittinggi vang telah dilakukan, maka disarankan kepada pihak

industry sebagai beriku -

1) Disarankan untuk dapat mengembangkan usaha mengingal keuntungan yang
diperoleh oleh Usaha Rinduy cukup besar, misalnya dengan memperluas daerah
PEMASATAD.

2) Untuk memperbaiki sistem pengupahan lenaga kera  sesuai denpan 1IMR
Propins Sumatera Barat.

3) Disarankan untuk menjalin kerjasama dengan pemasok bahan baky SuUpava

terjamin ketersediaannya.
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